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Latar Belakang: Self-efficacy dan pengetahuan merupakan faktor terpenting dalam proses terapi insulin
pada anak dengan diabetes melitustipe 1 (DMT1). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikas
perbedaan pengetahuan dan self-efficacy pada anak DM T1 setelah diberikan intervensi aplikasi CICO
Count. Metode: Jenis penelitian quasi experiment pre-post control group design. Sampel penelitian
merupakan penyandang DMT-1 dengan usia 7-18 tahun yang tergabung dalam IKADAR Jabodetabek yang
berjumlah 30 anak dengan rincian 15 anak kelompok kontrol dan 15 anak kelompok intervensi. Pada
kelompok intervens diberikan tindakan penggunaan aplikasi CICO Count, sementara kelompok kontrol
diberikan edukasi menggunakan leaflet. Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner pretest
dan post-test yang diberikan sebelum dan setelah diberikan edukasi. Hasil: Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa terdapat peningkatan yang signifikan pada tingkat pengetahuan (p<0,001) dan self-efficacy (p=0,000)
pada kelompok intervensi. Kesimpulan: Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa penggunaan
aplikasi CICO Count mampu meningkatkan pengetahuan dan self-efficacy pada anak dengan DMT-1.Latar
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...... Self-efficacy in children with type 1 diabetes mellitus (T1DM) focused on children's beliefs about their
abilities to manage, plan, modify behavior so as to achieve a better quality of life. In the process of
modifying behavior, knowledge is needed as a means that can help children in understanding TIDM. The
purpose of the study was to identify differences in knowledge and self-efficacy in TAIDM children after
being given the CICO Count application intervention. This type of research is a quasi-experimental pre-post
control group design. The research sampleis children with TADM aged 7-18 years who are members of the
Jabodetabek IKADAR totaling 30 children, 15 children in the control group and 15 children in the
intervention group. The results of this study indicate that there is a significant increase in the level of
knowledge (p<0, 006) and self-efficacy (p=0.000). However, there was no significant difference between
the intervention group and the control group on the results of self-efficacy (p=0.096). Suggestionit is hoped
that further research with different methodol ogies related to the level of knowledge and self-efficacy in
children with T1DM can be carried out.



